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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara  Self Efficacy  dengan Quarter  Life Crisis  pada Mahasiswa 
Psikologi  Universitas  Medan  Area.  Penelitian  ini menggunakan  metode  Kuantitatif, subjek penelitian ini adalah 
seluruh Mahasiswa Psikologi stambuk 2017 di Universitas Medan Area. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak  87  orang  mahasiswa. Teknik pengambilan sampel  dalam  penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan Skala Likert. Skala Self Efficacy yang digunakan dalam 
penelitian ini yang dibuat oleh Bandura (1997) dan skala Quarter Life Crisis yang digunakan dalam penelitian ini 
yang dibuat oleh  Robbins dan Wilner  (2001). Teknik  analisis  data menggunakan teknik Korelasi Product 
Moment. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif antara Self Efficacy dengan 
Quarter Life Crisis, dengan asumsi semakin tinggi Self Efficacy maka semakin rendah Quarter Life Crisis begitu 
pula sebaliknya. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 
negatif antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis. Hal ini diketahui dengan melihat mean hipotetik Self 
Efficacy 55 dan Quarter Life Crisis 72,5 kemudian mean empirik untuk Self Efficacy 65,38 dan Quarter Life Crisis 
59,72. Nilai atau koefisien dimana koefisien yaitu -0,715 dengan signifikasi p = 0,000 < 0,05 dengan bobot 
sumbangan 51,2%. 
Kata kunci; Self Efficacy; Quarter Life Crisis; Mahasiswa 

 
Abstract  

The purpose of this research was to find correlation between Self Efficacy and Quarter Life Crisis of Psychology 
students at Medan Area University. This study uses the quantitative method, the subjects of this research are all 2017 
classes of Psychology Students at Medan Area University. The number of sample in this research were 87 students. The 
sampling techniques in this study used a Purposive Sampling Technique. The data  collection method was Likert Scale. 
Self Efficacy scale used in this research was made by Bandura (1997) and Quarter Life Crisis scale used in this 
research was made by Robbins and Wilner (2001). Data analysis technique used was Correlation Product Moment. 
The hypothesis propodes in this research were negative correlation between Self Efficacy and Quarter Life Crisis with 
assumption; the higher Self Efficacy was the lower Quarter Life  Crisis became and vice versa. Based on the result of 
the analysis carried out, there indeed were negative correlation between Self Efficacy and Quarter Life Crisis. The 
result were proved by hypothetical mean of Self Efficacy on 55 and Quarter Life Crisis on 72.5 then empirical mean of 
Self Efficacy on 65.38 and Quarter Life Crisis on 59.72. Value or coefficient which the coefficient was -0.715 with p-
value significance = 0.000 < 0.05 with a contribution weight of 51.2% . 
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia pasti mengalami tahap perkembangan, mulai dari bayi, kanak- kanak, 

remaja, dewasa hingga masa lanjut usia. Dari tahapan perkembangan tersebut memiliki tugas 

dan karakteristiknya masing-masing. Meningat perbedaan karakteristik dan tugas 

perkembangannya, banyak kalangan yang meyakini bahwa masa yang penting dan patut 

diperhatikan adalah peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa (Habibie dkk, 2019). 

Karakteristik masa dewasa awal yang menjadi ciri khas disebut dengan masa yang penuh dengan 

tantangan. Pada permulaan tahun masa dewasa awal sering kali terdapat masalah baru yang 

dihadapadi oleh individu tersebut yang menuntut agar dapat bertanggung jawab. Dan pada masa 

dewasa awal banyak mengalami perubahan baik secara kognitif, fisik maupun secara emosional 

agar dapat menuju ke kepribadian yang semakin matang dan bijaksana (Afnan dkk, 2020). Masa 

dewasa awal ini berada pada usia 20-30 tahun (Santrock, 2012). 

Pada tahap ini akan sering terdengar pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari orang-

orang sekitar seperti kapan wisuda, kapan memiliki pekerjaan, kapan menikah dan pertanyaan 

lainnya. Reaksi setiap individu terhadap tugas perkembangannya serta tuntutan pada masa 

dewasa awal ini berbeda-beda dan tidak semua individu bisa mengatasi tantangan yang ada pada 

masa ini.  masa dewasa. Kondisi ini disebut Wilner mendefinisikan quarter life crisis sebagai 

masa krisis yang dialami oleh umur 20 tahunan yang ditandai dengan sebuah respon terhadap 

ketidakstabilan yang luar biasa, perubahan secara terus- menerus, terlalu banyak pilihan dan 

rasa panik karena tidak berdaya (Duara dkk, 2012). Mahasiswa adalah salah satu yang terkena 

dampak quarter life crisis karena mahasiswa sedang dalam proses memasuki usia dewasa yaitu 

berusia antara 18-25 tahun, pada saat ini mahasiswa harus bertanggung jawab terhadap 

perkembangan dirinya sendiri salah satunya adalah bertanggung jawab terhadap kehidupan 

dewasanya (Wenny & Rizki, 2018) 

Quarter life crisis dapat mengakibatkan berbagai jenis tekanan tertentu serta rasa cemas 

akan pencapaian karir, peluang finansial, persaingan dalam suatu kelompok, serta ketakutan 

dalam menjalin suatu hubungan sehingga dapat menimbulkan stress bahkan hingga depresi 

(Mutiara, 2018). Noor H, 2018 mengatakan individu yang sedang dalam tahap quarter life crisi 

akan mengalami kehilangan motivasi hidup, merasa gagal, kehilangan kepercayaan diri dan 

makna hidup bahkan akan menarik diri dari pergaulannya. (Izar dkk, 2020; Tarigan dkk, 2020). 

Namun hal yang paling nyata dirasakan individu yang mengalami quarter life crisis adalah 

kegalauan akan hidupnya yang terasa monoton, terlalu khawatir tentang masa depannya dan 

menyesali setiap keputusan hidup yang sudah diambil. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

 Fenomena menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area 

yang sedang merasakan berada di fase quarter life crisis. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah peneliti lakukan, peneliti menemukan mahasiswa stambuk 2017 yang 

sedang berada di semester akhir dan memiliki kecemasan dan kegalauan akan masa depannya, 

dan juga ada mahasiswa yang sedang berada disituasi yang sulit dan memilih untuk menunda 

mengerjakan tugas akhirnya. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020). 

Hal yang harus dilakukan seorang mahasiswa ketika sedang menghadapi masalah dan 

transisi yang sedang terjadi, mahasiswa tersebut harus yakin akan mampu melewati masa ini 

dengan baik. Bandura (1997) menjelaskan bahwa self efficacy dapat membuat seseorang merasa 

yakin akan dirinya dalam menjalani kehidupan dan juga mampu memberikan motivasi pada 

dirinya (Hidayati, 2022). 
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Masa dewasa awal atau quarter life crisis bisa dilaksanakan dengan baik apabila 

mempunyai self efficacy yang tinggi. Secara umum self efficacy merupakan penilaian seseorang 

tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku-perilaku tertentu atau mencapai 

tujuan tertentu. Ketika sedang berada pada tahap masalah dewasa atau tahap transisi yang 

terjadi mahasiswa harus yakin bisa melewati tahap ini dengan baik. (Saragih dkk, 2020; Atrizka 

dkk, 2020). 

Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu pada kemampuan yang ia 

miliki dalam melaksanakan tugas yang ada sehingga dapat menghadapi tantangan dan dapat 

mencapai tujuan yang ia inginkan. Seorang mahasiswa yang memiliki self efficacy yang tinggi 

akan mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik, dapat secara efektif menghadapi kejadian 

dan situasi karena individu tersebut mengharapkan kesuksesan dalam menghadapi tantangan 

serta individu tersebut akan tekun pada apa yang mereka kerjakan. (Simanjuntak dkk, 2019). 

Sesuai dengan Gist dan Mitchell mengatakan bahwa self efficacy mempengaruhi tujuan, pilihan, 

penyelesaian masalah dan juga ketekunan individu dalam berusaha sehingga self efficacy dapat 

menyebabkan perilaku yang berbeda diantara individu dengan kemampuan yang sama (Septiani, 

2018). 

Peneliti memahami bahwa masa dewasa awal merupakan masa sulit bagi mahasiswa 

terutama tekanan dari lingkungan sekitar dan pada diri sendiri yang dituntut harus menjadi 

orang yang mandiri serta bertanggung jawab. Masa dewasa awal atau quarter life crisis bisa 

dijalankan dengan baik jika memiliki self efficacy. (Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021). 

Adanya self efficacy yang tinggi memungkinkan mahasiswa dapat menjalankan masa quarter life 

crisis dengan baik namun sebaliknya jika quarter life crisis yang tinggi dan memiliki self efficacy 

rendah kemungkinan terbesar para mahasiswa tidak mampu melewati masa dewasa awal 

dengan baik (Hidayati & Muttaqien, 2020). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, Adapun hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan quarter life crisis. Dengan asumsi 

semakin tinggi self efficacy seseorang, maka semakin rendah quarter life crisis, sebaliknya 

semakin Berdasarkan penemuan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan quarter life crisis pada 

mahasiswa psikologi Universitas Medan Area. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional yakni penelitian yang ingin melihat 

hubungan antara variabel, apakah memiliki hubungan atau tidak dan bagaimana kekuatan 

hubungan serta arah hubungan tersebut. Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih

 dahulu mengidentifikasikan variabel-variabel penelitian yaitu variabel bebas (X) adalah 

Self efficacy dan Variabel terikat (Y) adalah Quarter life crisis. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 354 mahasiswa fakultas Psikologi tahun 2017. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriterianya yaitu 

mahasiswa/i fakultas psikologi Universitas Medan Area, mahasiswa/i yang berumur 21-29 

tahun, dan angkatan 2017. Sampel pada penelitian ini berjumlah 87 mahasiswa 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

skala psikologis. Skala ini disusun mengacu pada skala Likert. 



Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi, 4(1) 2022: 82-90, 

85 

 

 

Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Nilai skala setiap 

pernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan mendukung (favourable) atau tidak 

mendukung (Unfavourable) terhadap semua pernyataan dalam empat kategori jawaban, masing-

masing pernyataan terdiri atas 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS). Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Skala self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek self 

efficacy menurut Bandura yaitu tingkatan (level), generalisasi (generality), dan kekuatan 

(strenght). Skala quarter life crisis disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Robbins dan Wilner yaitu kebimbangan dalam mengambil keputusan, putus asa, penilaian diri 

yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, cemas, tertekan, khawatir terhadap hubungan 

interpersonal. 

Adapun defenisi operasional self efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan 

yang ia miliki untuk mencapai tujuan yang ia inginkan atau mengubah peristiwa lingkungan 

sekitarnya dan juga dapat mengatasi suatu hambatan atau masalah yang sedang ia hadapi. 

Sedangkan, quarter life crisis adalah fase pergolakan emosional yang terjadi pada tahapan 

transisi dari remaja akhir menuju masa dewasa awal yang disertai dengan munculnya 

kebingungan, rasa putus asa, kecemasan.Sebelum dilakukan analisis data dengan product 

moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitasnya agar data yang akan 

dianalisis memiliki derajad ketetapan dan keyakinan yang tinggi, uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian masing-masing variabel 

telah menyebar secara normal dan uji linieritas yaitu untuk mengetahui apakah data dari 

variabel bebas memiliki hubungan dengan yang linier dengan variabel tergantung 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment 

dari Pearson. Alasan digunakan nya teknik korelasi ini karena pada penelitian ini memiliki tujuan 

untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas (self efficacy) dengan satu variabel terikat 

(quarter life crisis). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik komputer dengan 

program SPSS (Statistic Packages For Social Science). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan metode analisis korelasi product 

moment diketahui bahwa terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan quarter life 

crisis mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area dengan rxy= -0,713 dengan p (0,000) < 0,05. 

Artinya hipotesis yang diajukan diterima yakni ada hubungan negatif antara self efficacy dengan 

quarter life crisis, dimana semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah quarter life crisis 

dan sebaliknya semakin rendah self efficacy maka semakin tinggi quarter life crisis. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel quarter life crisis memiliki nilai 

rata-rata hipotetik sebesar 70 dan nilai emipiriknya sebesar 87,38 yang artinya variabel quarter 

life crisis termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan variabel self efficacy memiliki nilai rata-rata 

hipotetik sebesar 57,5 dan nilai empirik sebesar 48,2 yang artinya variabel self efficacy termasuk 

dalam kategori rendah. 
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Bandura (1997) menyatakan jika individu memiliki self efficacy yang tinggi maka individu 

akan memiliki keyakinan atas kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu, mampu berpikir secara positif, dapat 

memberikan motivasi pada dirinya sendiri, percaya dengan dirinya sendiri dan tidak akan 

bergantung dengan orang lain. Namun individu yang memiliki self efficacy yang rendah akan 

merasa tidak yakin akan kemampuannya, merasa tidak memiliki motivasi, akan bergantung 

dengan orang lain serta memiliki bayang- bayangan akan kegagalan dalam menjalankan 

kehidupan. Hal inilah yang akan menyebabkan individu mengalami quarter life crisis. 

Berada di fase dewasa awal atau Quarter Life Crisis menjadi tantangan tersendiri sebab 

perubahan transisi umumnya terjadi dikarenakan para mahasiswa belum siap buat menghadapi 

masa dewasa yang disebabkan adanya sebuah planing atau rencana tetapi belum 

pastikeberhasilannya. Robbins dan Wilner mengatakan Quarter Life Crisis merupakan 

seperempat kehidupan yang memiliki ketidakstabilan emosi, terlalu banyak pilihan, rasa cemas 

serta merasa panik dan tidak berdaya (Stapleton, 2012). kesadaran diri nya. 

Selain dari pada itu mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area khususnya yang 

sedang berada di tingkat akhir kebanyakan masih belum tahu akan arah tujuan yang ingin 

dicapai sehingga menyebabkan kecemasan terhadap diri sendiri. Permasalahan yang terjadi 

cukup rumit dikarenakan mahasiswa belum sepenuhnya siap untuk menjalani kehidupan dimasa 

dewasa dan juga mahasiswa sering dituntut harus lebih baik lagi dari orang sekitarnya sehingga 

menyebabkan masahasiswa tersebut merasa tertekan akan tetapi proses kehidupan akan terus 

berjalan dan akan selalu ada tantangan yang dihadapi. Jika mahasiswa sedang berada di fase 

quarter life crisis dan memiliki self efficacy yang rendah, kemungkinan hal yang terjadi adalah 

mahasiswa tersebut akan menjadi seorang pengangguran dan tidak dapat melangkah maju atau 

lebih baik lagi untuk kedepannya. Pada fase ini memiliki self efficacy yang tinggi sangatlah

 berpengaruh untuk keberlangsungan masa depan. Mahasiswa harus dapat percaya pada 

dirinya dan dapat berpikir secara positif, namun jika tetap memiliki self efficacy yang rendah 

mahasiswa akan sulit untuk berpikir positif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Walshe (2018) yang 

membahas terkait pengalaman krisis yang dirasakan oleh individu dewasa awal serta 

mengetahui korelasi antara kecerdasan emosional, harga diri dan self efficacy pada dewasa awal. 

Hasil penelitian Walshe menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, harga diri dan self efficacy 

berkorelasi negatif dengan quarter life crisis. Ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Darminto (2021) yaitu hubungan antara quarter life crisis dengan self efficacy 

dan prokrastinasi akademik pada individu di rentan usia 18-29 tahun yang berjumlah 137 

responden dan menyatakan bahwa terdapat hubungan negtif antara self efficacy dengan quarter 

life crisis. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil signifikan korelasi product moment dimana 

rxy = -0,713 dan p = 0,000 < 0,05 yang artinya ada hubungan negatif antara Self Efficacy dengan 

Quarter Life Crisis pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Artinya 

semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah quarter life crisis dan sebaliknya semakin 

rendah self efficacy maka semakin tinggi Quarter Life Crisis. 
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Self Efficacy memberikan pengaruh terhadap Quarter Life Crisis sebesar 50,8% dan 

sebanyak 49,2% lainnya dipengaruhi dari faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor lainnya berasal 

dari faktor internal dan eksternal. 

Dilihat dari nilai rata-rata empirik dari variabel quarter life crisis adalah 87,38 sementara 

nilai rata-rata hipotetiknya yaitu 70 dimana selisihnya lebih dari bilangan SD yaitu 7,894 ini 

artinya quarter life crisis termasuk dalam kategori tinggi. Dan untuk variabel self efficacy dilihat 

berdasarkan nilai rata-rata empirik nya yaitu 48,52 sedangkan nilai rata-rata hipotetik yaitu 57,5 

dimana selisihnya lebih dari bilangan SD yaitu 9,334 yang dimana artinya variabel self efficacy 

termasuk dalam kategori rendah. 
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